BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil identifikasi diperoleh bahwa di Kawasan Air Terjun

Purworejo Desa Purworejo Kecamatan Modayag Kabupaten Bolaang Mongondow

Timur terdapat empat spesies lumut yaitu Rhizomnium nudum, Dicranoweisia

crispula, Antitrichia californica, Antitrichia curtipendula yang termasuk dalam

family Mniaceae, Dicranaceae, Scoulecereae dan Leucodontaceae

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat beberapa saran, yaitu:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kawasan Air Terjun Purworejo
Desa Purworejo Kecamatan Modayag Kabupaten Bolaang Mongondow
disarankan kepada masyarakat dan pemerintah setempat untuk tetap menjaga
keseimbangan ekosistem dan kelestarian dari berbagai spesies lumut yang ada
dikawasan tersebut.

2. Disarankan kepada peneliti lain yang ingin meneliti tema yang sama untuk dapat
meneliti berbagai macam spesies tumbuhan rendah yang ada di Kawasan Air
Terjun Purworejo Desa Purworejo Kecamatan Modayag Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur terkhusus spesies tumbuhan lumut, dalam cakupan yang lebih

luas lagi.
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Lampiran 1 : Data Hasil Penelitian

Tabel 1. Jenis Tumbuhan Lumut ( Bryophyta) Dan Faktor Lingkungan

Faktor-Faktor Lingkungan

Titik Koordinat

No Jenis Habitat | Intensitas | Kelembaban | Suhu | pH
Cahaya

1 Rhizomnium | Batu | 5.390 lux 86% 21°C | 52
nudum

2 Dicranowesia | Batu 3.590 lux 86% 21°C | 52
crispula

3 Antitrichia Akar | 2.920 lux 65% 25°C | 7
californica Pohon

4 Antitrichia Akar | 3.180 lux 65% 25°C 7
curtipendula | Pohon

N: 00°44.255°
E : 124%24.779°
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Lampiran 2 : Identifikasi Lumut berdasarkan Hasil Pengamatan di Lokasi

Penelitian

1. Rhizomnium nudum

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan karakteristik dari spesies
Rhizomnuim nudum yaitu daunnya berwarna hijau, bentuk daunnya bulat , habitat
yaitu di bebatuan dan lumut ini tumbuh merambat berbentuk seperti bantalan.
Menurut hasil pengamatan di laboratorium dengan menggunakan mikroskop, terdapat

satu tulang daun dengan bentuk daun bulat.
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2. Dicranowesia crispula

R

Berdasarkan hasil pengamatan di

Dicranowesia crispula yaitu daunnya berwarna hijau, bentuk daunnya agak
memanjang habitat yaitu di bebatuan dan lumut ini tumbuh merayap. Menurut hasil
pengamatan di laboratorium dengan menggunakan mikroskop , terdapat satu tulang

daun dengan bentuk daun sedikit memanjang.
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Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan karakteristik dari Antitrichia
californica yaitu daunnya berwarna hijau dengan bentuk menyerupai cacing, tumbuh
merambat tetapi tidak seperti pohon, habitat yaitu di akar pohon besar. Menurut hasil
pengamatan di laboratorium dengan menggunakan mikroskop, terdapat satu tulang

daun.
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Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, karakteristik dari Antitrichia
curtipendula yaitu daunnya berwarna hijau kecoklatan tumbuh tegak lurus dan
merambat, memiliki tulang daun (costa), dan daunnya sangat rapat. Habitat yaitu di
akar pohon besar. Menurut hasil pengamatan di laboratorium dengan menggunakan

mikroskop, terdapat satu tulang daun serta daunnya memanjang.
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Identifikasi Lumut di Kawasan Air Terjun Purworejo Desa Purworejo

Kecamatan Modayag Kabupaten Bolaang Mongondow Timur Provinsi Sulawesi

Utara Menggunakan Kunci Determinasi

1.

Rhizomnium nudum

1b.

5b.

Tanaman baik tegak atau merayap, selalu dengan berbeda batang dan daun,

daun sering dengan costa, tanaman biasanya lebih besar daripada atas

Tanaman dari berbagai warna tapi hampir selalu hijau untuk kehitaman,

cabang tidak dalam kelompok, struktur sel kurang pengaturan yang berbeda

diatas............... 6
6b. Tanaman merayap atau tegak tetapi tidak seperti pohon ..........ccccoccvvniiinenn. 7
7b. Tanaman sering di tempat-tempat basah tapi tidak benar-benar
Al 10
10b.Tanaman tanpa protonema bercahaya, sebagian berdaun mencolok ............ 11
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11b.Tanaman sebagian besar tegak, dengan beberapa cabang atau cabang kurang,
sporofit pada ujung batang utama (aCroCarpus) .........cccceeveeveereerueseeens 28

28a.Daun complanate (biasanya berkerut saat kering) DAN daun margin
dengan perbatasan sel memanjang (Roellia, Mnium, Plagiomnium, dan
Rhizomnium).........ccccovevvnne. 29

29a.Daun seluruhnya kurang gigi, obovate untuk lebih atau kurang bundar, daun

relatif mengkilap dan noncontorted saat kering,.......... Rhizomnium nudum
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2.

Dicranoweisia crispula

Gambar 4.2. b. Morfologi Dicranoweisia crispula b. Costa (Perbesaran 5x10)
Sumber : (Dokumentasi Pribadi)
Menuju Spesies Allison M. Kelly ( 2006)

1b.

5b.

Tanaman baik tegak atau merayap, selalu dengan berbeda batang dan daun,

daun sering dengan costa, tanaman biasanya lebih besar daripada atas

Tanaman dari berbagai warna tapi hampir selalu hijau untuk kehitaman,

cabang tidak dalam kelompok, struktur sel kurang pengaturan yang berbeda

diatas............... 6
6b. Tanaman merayap atau tegak tetapi tidak seperti pohon .........cccccoocvvniiinnne. 7
7b. Tanaman sering di tempat-tempat basah tapi tidak benar-benar
Al 10
10b.Tanaman tanpa protonema bercahaya, sebagian berdaun mencolok ............ 11

11b.Tanaman sebagian besar tegak, dengan beberapa cabang atau cabang kurang,

sporofit pada ujung batang utama (aCroCarpus) ........ccceeveveervereereeseeens 28
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28b.Daun tidak complanate, dengan atau tanpa margin berbatasan ................... 33

33b.Daun kurang lamellae, satu spesies dengan margin berbatasan tetapi semua
orang laintanpa..........cccceceevevevveenenne, 36

36b.Sel daun kurang dinding berliku-liku, atau jika dinding sedikit berliku-liku, maka
daun pendek, tidak seperti di atas ............... 37

37b.Tanaman tidak seperti di atas, jika calyptra besar maka tidak berbulu dan
tanaman dengan daun biasanya lebih besar dari 3 mm dan ditemukan pada tanah

atau batuan, setae biasanya lebih lama dan kapsul biasanya tidak tampak lateral

YaNg...coooevveeiiinnns 39
39b.Calyptra tidak besar dan berbentuk seperti di atas .............ccccoveveiiveieennnnn 40
40b.Tanaman kurang pseudopodium, tanpa kombinasi di atas
Karakter.........ccocoevennnenn. 42
42b.Tanaman ini kurang karakter daun khusus dan tidak seperti di atas ............. 43
43b.Daun tidak melengkung lancip-secund, fitur lain berbagai................ 44

44a. Tanaman sering dengan tegak, kapsul halus, ditemukan di tikar di bebatuan,
atas dan sel-sel daun median dengan pegunungan longitudinal thickenings

kutikula, daun sangat garing saat Kering .............ccccooeu.. Dicranoweisia crispula
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3. Antitrichia Californica

Gambar 4.2. c. Morfologi Antitrichia californica b. Costa (Perbesaran 5x10)
Sumber : (Dokumentasi Pribadi)
Menuju Spesies Allison M. Kelly ( 2006)

1b. Tanaman baik tegak atau merayap, selalu dengan berbeda batang dan daun,

daun sering dengan costa, tanaman biasanya lebih besar daripada atas

5b. Tanaman dari berbagai warna tapi hampir selalu hijau untuk kehitaman,

cabang tidak dalam kelompok, struktur sel kurang pengaturan yang berbeda

6b. Tanaman merayap atau tegak tetapi tidak seperti pohon ............cccccccevvevienne 7

7b. Tanaman sering di tempat-tempat basah tapi tidak benar-benar
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11a.Tanaman dengan batang utama sebagian besar merayap, biasanya dengan banyak
percabangan, sporofit pada pendek sisi-cabang dari batang utama
(pleurocarpus).......... 12

12b.Tanaman dengan tunggal, costa kuat ke pusat daun; kadang-kadang
dengan singkat, costa tambahan di kedua sisi costa utama............ 19

19a.Cabang kuat julaceous (seperti cacing), daun imbricate, batang daun
2-3 mm panjang, dengan margin revolute hampir ke puncak, puncak bergerigi
dengan gigi tajam, costa tambahan samar kadang-kadang hadir bersama dengan

costa utama yang kuat .................... Antitrichia californica
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4. Antitrichia curtipendula

Gambar 4.2. d. Morfologi Antitrichia curtipendula b. Costa (Perbesaran 5x10)
Sumber : (Dokumentasi Pribadi)
Menuju Spesies Allison M. Kelly ( 2006)

1b.

5b.

Tanaman baik tegak atau merayap, selalu dengan berbeda batang dan daun,

daun sering dengan costa, tanaman biasanya lebih besar daripada atas

Tanaman dari berbagai warna tapi hampir selalu hijau untuk kehitaman,

cabang tidak dalam kelompok, struktur sel kurang pengaturan yang berbeda

diatas............... 6
6b. Tanaman merayap atau tegak tetapi tidak seperti pohon ............cccccccevvevienne 7
7b. Tanaman sering di tempat-tempat basah tapi tidak benar-benar
Al 10
10b.Tanaman tanpa protonema bercahaya, sebagian berdaun mencolok ............ 11
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11a.Tanaman dengan batang utama sebagian besar merayap, biasanya dengan banyak
percabangan, sporofit pada pendek sisi-cabang dari batang utama
(pleurocarpus).......... 12

12b.Tanaman dengan tunggal, costa kuat ke pusat daun; kadang-kadang
dengan singkat, costa tambahan di kedua sisi costa utama............ 19

19b.Tanaman tanpa kombinasi di atas karakter, cabang sedikit jika sama sekali
julaceous, satu spesies dengan costa tambahan yang pasti ..................... 20

20a.Daun dengan costa tambahan yang berbeda pada satu atau kedua sisi

costa utama.................... Antitrichia curtipendula
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Lampiran 3 : Gambar Penelitian Lapangan dan Hasil Pengamatan Mikroskop

1. Rhizomnium nudum
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2. Dicranoweisia crispula
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3. Antitrichia californica
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4. Antitrichia curtipendula
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Lampiran 4
Kunci Determinasi Tumbuhan Lumut

la. Tanaman baik datar dan leaflike, umumnya dengan lobus setidaknya satu
sentimeter lebar; atau tanaman dengan daun yang pasti, ini tanpa costa (pelepah),
sering dilipat, relatif kecil dan halus (liverworts) .................. 2

1b. Tanaman baik tegak atau merayap, selalu dengan berbeda batang dan daun,

daun sering dengan costa, tanaman biasanya lebih besar daripada atas

(LUMUD). e 5
2a. Tubuh datar dan leaflike (thallose liverworts) ..........cccocovniiiiiiinicien, 3
2b. Tubuh dengan daun yang berbeda (liverworts berdaun) ...........ccccccevvveveenenne. 4

3a. Tanaman relatif besar dan kuat, dengan lobus setidaknya dua sentimeter
lebar, sering dengan cangkir Gemmae pada permukaan atas talus atau
umbrellalike struktur reproduksi pada batang atas talus, tidak ada yang berbeda
pada pori-pori permukaan yang terlihat jelas dengan mata telanjang, sering
umum di tanah setelah kebakaran, bahkan dalam habitat kering ..........
Marchantia polymorpha

3b. Tanaman yang kuat dari tempat-tempat yang basah, terutama tepi sungai yang
lambat,dengan pori-pori ~ keputihan ~ yang  berbeda  di permukaan

............. Conocephalum conicum

4a. Daun dilipat, seluruh hanya sedikit dibedah ............ Porella cordaeana
4b.Daun juga dibedah menjadi halus, bulu mata seperti
SEOMEN. ..o Ptilidium pulcherrimum
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5a. Tanaman sering tidak hijau, hijau umumnya keputihan kekuningan menjadi
merah, cabang di cluster (gugus) dan sering membentuk bola bundar di puncak,
sel-sel daun dengan sel-sel hijau sempit bergantian dengan besar, hialin
7] PO Sphagnum squarrosum

5b. Tanaman dari berbagai warna tapi hampir selalu hijau untuk kehitaman,
cabang tidak dalam kelompok, struktur sel kurang pengaturan yang berbeda
diatas............... 6

6a. Tanaman berjenis pohon, dengan penampilan seperti pohon, batang bawah tegak
kurang cabang .........ccccceeveiveiieieciciees Leucolepis acanthoneuron

6b.Tanaman merayap atau tegak tetapi tidak seperti pohon ...........c.cccceviieieennnne 7

7a. Tanaman yang tumbuh terendam atau di permukaan air, air ...........c...cccve.e.. 8

7b.Tanaman sering di tempat-tempat basah tapi tidak benar-benar

8a. Tanaman umumnya sangat kuat, tumbuh terendam di sungai, biasanya steril
kecuali mengering, hijau coklat gelap atau hitam, batang dan tips cabang
segitiga, daun sampai 6 mm, luas ovate-lanset (bulat telur), costa kurang
.................. Fontinalis antipyretica

8b. Tanaman kecil menengah, berwarna coklat tua sampai hitam di dasar tetapi
dengan hijau menembak tips, biasanya pada tepi air yang mengalir, daun

dengan single (tunggal) yang Kuat COSta..........ccccoververeeierverinnnnnn 9
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9a. Tanaman dengan kapsul dengan peristome, daun berbatasan dengan 1-2 lapisan
sel secara cross(menyeberang) section (bagian) ................... Scouleria aquatica

9b. Tanaman dengan kapsul kurang peristome a, daun jelas berbatasan dengan lebih
dari dua lapisan sel dalam cross section, sensitif............. Scouleria marginata

10a. Tanaman sebagian besar terdiri dari protonema bercahaya, berdaun tunas 2-
10 mm tinggi, daun kurang costa dan dengan porsi basal bergabung dengan daun
bawah dan sehingga fernlike, sensitif....................... Schistostega pennata

10b. Tanaman tanpa protonema bercahaya, sebagian berdaun mencolok ............ 11

11la. Tanaman dengan batang utama sebagian besar merayap, biasanya dengan
banyak percabangan, sporofit pada pendek sisi-cabang dari batang utama
(pleurocarpus).......... 12

11b. Tanaman sebagian besar tegak, dengan beberapa cabang atau cabang kurang,
sporofit pada ujung batang utama (aCroCarpus) .........cceeeereereereereeseerens 28

12a. Costa kurang OR costa ganda, biasanya pendek tapi kadang-kadang untuk
tengah daun.........cocovveieieie e 13

12b. Tanaman dengan tunggal, costa kuat ke pusat daun; kadang-kadang
dengan singkat, costa tambahan di kedua sisi costa utama ........... 19

13a. Tanaman yang sangat umum, relatif besar dan kuat, tidak teratur bercabang,
dengan daun uji coba penerapan dan pasti costa ganda untuk setidaknya

tengah daun..........oooovviiiine e, 14
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13b. Tanaman biasanya lebih kecil, dengan berbagai bercabang, daun biasanya
tidak uji coba penerapan dan jika costa ganda hadir maka pendek, jarang ke
tengah daun......... 15

14a. Tanaman dengan kemerahan batang kurang paraphyllia, ujung batang utama
denganikal yang berbeda, daun uji coba penerapan, papillose
........... Rhytidiadelphus triquetrus

14b. Tanaman dengan batang ditutupi dengan banyak, bercabang paraphyllia, cabang
Tips tergulung atau tidak, daun uji coba penerapan di dasar dan sering berkerut di
atas, tidak papillose..........ccccoevevveincieninnnn, Rhytidiopsis robusta

15a. Tanaman bercabang berurutan secara tahunan, sehingga patch telanjang
batang terjadi antara pertumbuhan bulu setiap tahun, menciptakan
ascending pola tangga-langkah secara keseluruhan; tanaman emas hijau dan
sering ditemukan di karpet besar di duff, tanah, atau batu ...
Hylocomium splendens

15b. Tanaman tidak bercabang dengan cara ini, tanpa patch telanjang batang
terjadi antara daerah percabangan berbulu .............ccccoooiiiiiennen 16

16a. Tanaman yang relatif besar, biasanya pada batang atau cabang pohon, cabang
lumut sering berstolon; dengan complanate, berombak daun 2.5-
3,0 mm yang memiliki, bergigi, titik panjang dan sempit; median dan atas daun
sel panjang dan sempit dalam bentuk ...........cccccoeeiiiiiiiinne, Neckera douglasii

16b. Tanaman yang lebih kecil, daun sampai 2,5 mm saja dan tidak berombak-

ombak,sering dengan margin bengkok, ...........ccccooiiiiiiiiiienn. 17
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17a. Tanaman berumbai untuk liontin, 1-5 cm panjang keseluruhan, dengan
cabang menjadi langsing dan benang, bulat dan 0,5 mm lebar. Margin daun
bengkok dekat pangkal, biasanya steril................... Tripterocladium
leucocladulum

17b. Tanaman dari berbagai ukuran tetapi tanpa cabang jelas benang ......... 18

18a. Daun berbentuk sabit-secund, 1,2-2,0 mm panjang, revolute (biasanya pada
kedua sisi) ke tengah daun atau lebih tinggi, di atas batu atau tanah di atas batu,
sering membentuk besar, tikar emas-hijau ...................... Hypnum revolutum

18b. Daun sering secund di apices, margin biasanya bergigi di puncak, tidak
revolute, pada log busuk atau basis pohon ................... Herzogiella seligeri

19a. Cabang kuat julaceous (seperti cacing), daun imbricate, batang daun
2-3 mm panjang, dengan margin revolute hampir ke puncak, puncak bergerigi
dengan gigi tajam, costa tambahan samar kadang-kadang hadir bersama dengan
costa utama yang kuat ................... Antitrichia californica

19b. Tanaman tanpa kombinasi di atas karakter, cabang sedikit jika sama sekali
julaceous, satu spesies dengan costa tambahan yang pasti ..................... 20

20a. Daun dengan costa tambahan yang berbeda pada satu atau kedua sisi
costa utama.................... Antitrichia curtipendula

20b. Costae Tambahan benar-benar kurang ...........cccocovevveiieeviciie e, 21

21a. Tanaman dengan bentuk pertumbuhan yang khas, talus sebagian berumbai
dan menangguhkan liontin cabang flagelliform panjang yang mungkin julaceous,

daun bergigi ke bawah tengah, TIDAK complanate atau berombak-ombak,
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variabel lumut biasanya dalam tikar besar di cabang-cabang pohon di sepanjang
sangat lembab drainase ...................... Isothecium myosuroides
21b.Tanaman tanpa bentuk pertumbuhan yang khas ini .........c.cccccceevveieennnns 22
22a.Tanaman dengan complanate dan daun berombak, batang dengan paraphyllia,
sering dengan banyak cabang flagelliform pendek, bercabang juga
complanate.............ccccueenee. Metaneckera menziesii

22b. Daun tidak keduanya complanate dan berombak-ombak, cabang flagelliform

23a. Tanaman tidak teratur bercabang, daun sangat kuat berbentuk sabit-secund
(sickleshaped dan melengkung ke satu sisi), uji coba penerapan, 2,5-5,0 mm
panjang, meruncing ke titik panjang dan ramping, sel-sel daun median panjang
dan sempit persegi panjang di bentuk, di atas batu, pohon, duff
......................... Sanionia uncinata

23b. Tidak seperti di atas, daun tidak melengkung lancip-secund ............. 24

24a. Tanaman (saat kering) dengan cabang upcurled, tanaman mengkilap emas-hijau
dan tidak teratur bercabang, daun sangat uji coba penerapan, dengan memanjang
sel, sel basal daun juga sempit (kurang dari 10 p), sering ditemukan steril di atas
batu .....coooeierne Homalothecium nevadense

24b. Tanaman tidak seperti di atas, jika benar-benar berwarna keemasan kemudian
sangat teratur  pinnately bercabang dan ditemukan di  padang

rumput basah.........c.cccceeveeiiieiiieinen, 25
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25a. Tanaman emas untuk emas-hijau, dengan cabang tegak ditutupi dengan
paraphyllia, sangat teratur dan jelas menyirip, sel-sel daun papillose,
sel daun median relatif singkat-persegi panjang (kurang dari 5:1), hanya
ditemukan di padang rumput basah, daerah berawa....Helodium blandowii

25b. Tanaman tanpa kebiasaan tegak, bercabang biasa, paraphyllia jelas, dan atas
Karakter.........ccoooveveiinenccscseeens 26

26a. Tanaman hijau, daun batang jelas berbeda dari daun cabang
(Lebar pada bagian pangkal, decurrent panjang, dan lebih panjang acuminate),
batang daun biasanya banyak spasi....... Eurhynchium praelongum

26b. Tanaman dari berbagai warna, daun batang tidak kuat dibedakan dari
cabang daun seperti di atas, batang daun biasanya lebih padat .................... 27

27a. Daun luas ovate, acuminate, batang daun 2-3 mm panjang, tanaman
besar, hijau kuning mengkilap, di tanah di habitat yang sangat basah, sering
sangat dekat atau sebagian dalam air..................... Brachythecium frigidum

27b. Daun bulat telur tetapi biasanya imbricate dan agak secund (sickleshaped),
batang daun 1,5 mm panjang, tanaman tikar kecil dan membentuk
dengan lebih atau kurang julaceous cabang ................. Brachythecium collinum

28a. Daun complanate (biasanya berkerut saat kering) DAN daun margin
dengan perbatasan sel memanjang (Roellia, Mnium, Plagiomnium, dan
Rhizomnium)........c.ccooevveenen. 29

28b. Daun tidak complanate, dengan atau tanpa margin berbatasan ................... 33
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29a. Daun seluruhnya kurang gigi, obovate untuk lebih atau kurang bundar, daun
relatif mengkilap dan noncontorted saat kering,.......... Rhizomnium nudum

29b. Daun dengan satu atau dua gigi, setidaknya sebagian ..............cc.ccceevereennnns 30

30a. Daun dengan, perbatasan multistratose kuat dari 4 sampai 5 lapisan memanjang
sel (lapisan ini terlihat dalam penampang daun), gigi ganda setidaknya pada
bagian atas daun, pada log busuk atau tanah ........... Mnium spinulosum

30b. Perbatasan daun unistratose (satu lapisan tebal secara cross section), gigi

3la. Daun keriput (berkerut) ketika basah atau kering, sel-sel daun median cukup
panjang  (untuk  minimal 100 mikron) dan  berdinding tipis
................................... Roellia roellii

31b. Daun tidak berkerut basah atau kering (tapi mungkin berkerut ketika kering),
median sel daun kurang memanjang (paling banyak 70 mikron) dan dengan
sel tebal Dinding..........ccccovevveieiieennen, 32

32a. Daun bergigi ke basis (atau hampir jadi), gigi tajam, tanaman
dengan daun sangat decurrent, subur batang tegak dan biasanya lebih pendek,
ditanah lembab ............ccooeviiiii e e, Plagiomnium insigne

32b. Daun bergigi sekitar setengah atau jarang hampir seluruh, gigi tumpul,
tanaman dengan daun tidak atau sedikit decurrent, pada tanah yang sangat basah,

dekat sungai atau di rawa .............cccceeeveennnne Plagiomnium elliptisom
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33a. Daun dengan lamellae pada permukaan atas daun, setidaknya pada
costa, baik dengan lebih dari 20 lamellae dan calyptrae berbulu OR lamellae
pada costa saja dan daun berbatasan dengan sel sempit panjang ............cccceeue... 34

33b. Daun kurang lamellae, satu spesies dengan margin berbatasan tetapi semua
orang laintanpa..........c.cccceeevevvevieenennn, 36

34a. Daun margin berbatasan berombak dan dengan, calyptrae tidak
berbulU........c.covevvei Atrichum selwynii

34b. Daun tidak berombak-ombak, tepi daun tidak dibatasi, seta panjang dan
calyptrae sangat berbulu, daun dengan lamellae ..o,
Polytrichum juniperinum

35a. Tegak tanaman pada kayu busuk dengan relatif luas, daun ovate,
costae menonjol, dan tiba-tiba setae membungkuk dengan kapsul silinder
hanya memiliki 4 gigi peristome, sensitif ................. Tetraphis geniculata

3bb. Tanaman kurang kombinasi  karakter, tanpa tiba-tiba bengkok
setae dan gigi peristome kurang atau lebih besar dari 4 ..............cccoeen 36

36a. Pada sel daun basal setidaknya dengan berliku-liku, dinding bergelombang, daun
3,0-4,6 mm panjang dengan poin hialin mencolok, tanaman hijau-coklat
keabu-abuan, biasanya di atas batu............... Racomitrium lanuginosum

36b. Sel daun kurang dinding berliku-liku, atau jika dinding sedikit berliku-liku,
maka daun pendek, tidak seperti di atas ............... 37

37a. Tanaman berumbai untuk kusut, sering gelap hijau atau coklat di bawah, baik di

batu atau pohon, pernah pada humus, calyptra besar, uji coba penerapan dan
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biasanya berbulu, sering jatuh tetapi masih ditemukan di antara cabang-cabang,
seta pendek dan kapsul sering muncul lateralis karena pertumbuhan
lanjutan dari batang............c.c.c.c..... 38

37b. Tanaman tidak seperti di atas, jika calyptra besar maka tidak berbulu dan
tanaman dengan daun biasanya lebih besar dari 3 mm dan ditemukan pada tanah

atau batuan, setae biasanya lebih lama dan kapsul biasanya tidak tampak lateral

38a. Tanaman di pohon-pohon saja, sering besar, daun lanset dan biasanya 4-6 mm
panjang, setae biasanya kurang dari 1,6 mm panjang, dioicous ............
Orthotrichum lyellii

38b. Pada pohon atau batu, lebih kecil dari atas, daun lanset, 3-5 mm, setae
1,5-2,8 mm, kapsul exserted, autoicous .......... Orthotrichum  speciosum
39a. Calyptra besar (6,5 mm), dengan menyayat atau dasar berumbai, berbentuk
seperti snuffer lilin, daun 3-6 mm panjang, oblong untuk lingulate, atas dan sel
daun median papillose, di tanah atau tanah di atas batu .... Ciliata Encalypta

39b. Calyptra tidak besar dan berbentuk seperti di atas .............cccceeevevveviennnns 40

40a. Tanaman biasanya berwarna kuning-hijau, sering dengan jelas reproduksi
aseksual tubuh ditanggung pada pseudopodium memanjang, ditemukan di sangat
organik, tanah basah atau membusuk kayu atau batang pohon, costa mengkilap,
daun ovate untuk linear-lanset, 1-4 mm, margin bengkok, sel-sel daun papillose

dan hampir bulat di bagian atas daun ...........cccccccevveiiieinnn 41 40b. Tanaman
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kurang pseudopodium, tanpa kombinasi di atas
Karakter..........cccoevvvnnenn 42

41a. Tanaman biasanya pada log busuk atau batang pohon, kadang-kadang di tanah,
pseudopodium dengan kepala berbentuk bulat mengintai, Gemmae
fusiform......... Aulacomnium androgynum

41b. Tanaman di tanah basah, biasanya dalam rawa atau padang rumput,
pseudopodium dengan Gemmae daun-seperti di cluster di ujung dan sering
tunggal bersama nya panjang...........ccceeevvereerieseennnenn. Aulacomnium palustre\

42a. Tanaman sering kusut, (tinggi 0,5 sampai 3 cm) rendah, daun lurus dan
lanset, dengan ujung daun yang berbeda yang pecah (jalankan jari basah di atas),
pada log dan basis pohon............c.ccc.cee.ee. Dicranum tauricum

42b. Tanaman ini kurang karakter daun khusus dan tidak seperti di atas ............. 43

43a. Daun biasanya sangat berbentuk sabit-secund, lanset, 5-15 mm, dengan
bergigi lamellae pada sisi dorsal costa, sel-sel daun median
memanjang; besar, mengkilap, tanaman hijau muda yang ditemukan di tanah,
humus, busuk dasar kayu, dan pohon..................... Dicranum scoparium

43b. Daun tidak melengkung lancip-secund, fitur lain berbagai................ 44
44a. Tanaman sering dengan tegak, kapsul halus, ditemukan di tikar di bebatuan,
atas dan sel-sel daun median dengan pegunungan longitudinal thickenings
kutikula, daun sangat garing saat Kering .............ccccuv.e. Dicranoweisia crispula

44b. Daun kurang punggung membBujur .........ccccceevveiiievie e, 45\
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45a. Tanaman kuning-hijau, di tanah yang sangat basah di sepanjang sungai atau
rawa, dengan kemerahan batang, daun papillose dengan margin bengkok, daun
uji coba penerapan basa, cabang tanaman laki-laki sering whorled
.............. Philonotis fontana

45b. Tanaman tidak seperti di atas, jika di tanah basah di sepanjang sungai maka
tanpa warna dan fitur yang diuraikan di atas ............ccccceeeveveiiienieeieiiennnn 46

46a. Pada daun bagian atas paling kuat bengkok dan dengan rambut hialin poin pada
ujung daun, daun 3,0-4,5 mm panjang..................... ruralis Tortula.

46b. Daun tidak keduanya sangat bengkok dan dengan poin rambut, ukuran
berbagai............cccue.ee. 47

47a. Tanaman dengan daun paling banyak 5 mm panjang, tanaman kecil sampai
dengan 2,5 cm, spesies umum dan kurus, biasanya subur...............c.cc.c...... 48

47b. Tanaman yang relatif besar, daun 4-9 mm panjang, batang hampir selalu lebih
besar dari tinggi 2,5 CM.......cccccoveiieiiiececeeee e 49

48a. Tanaman dengan daun jatuh pingsan sampai 3,5 mm, seta biasanya merah dan
memutar, kadang-kadang untuk kekuningan dalam warna, sel daun median tidak
teratur untuk kuadrat atau kapsul pendek persegi panjang tapi tidak memanjang,
cenderung horizontal dan biasanya merah ke ungu tua saat kering, tidak
operkulum sangat miring relatif terhadap kapsul
.......................... Ceratodon purpureus

48b. Tanaman dengan daun 2-5 mm panjang, seta biasanya memutar, bergelombang

dan kuning, coklat coklat, atau kemerahan, sel-sel daun median cenderung akan
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memanjang atau persegi panjang, kapsul biasanya sangat cenderung, kapsul
melengkung bentuk dan cenderung menjadi kecoklatan saat kering, operkulum
pada kuat sudut miring relatif terhadap kapsul....................... Funaria higrometrisa

49a. Tanaman biasanya di atas batu, kapsul muda bulat dan hijau, yang lebih tua
coklat dan bergaris tapi masih agak bulat, daun tidak uji coba penerapan,
costa excurrent................... Bartramia pomiformis

49b. Tanaman biasanya pada tanah dan sering besar, batang coklat kemerahan, daun
agak uji coba penerapan, dengan jeruk dasar coklat, kapsul tidak

FOUNG.... e Timmia Austrias
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